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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menjelaskan mengenai desain penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik penentuan informan dan teknik analisa data 

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 

3.1.1  Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Deskriptif. Metode analisis 

deskriptif kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan untuk 

menggambarkan proses atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat ini di 

lapangan yang di jadikan objek penelitian, kemudian data atau informasinya di 

analisis sehingga di peroleh suatu pemecahan masalah.  

Sedangkan pendekatan kualitatif dipandang lebih relevan dan cocok 

karena bertujuan menggali dan memahami apa yang tersembunyi dibalik 

komunikasi pemasaran Yellow Truck Bandung dalam menarik minat konsumen 

melalui promo Student Card. Seperti dikatakan David Williams (1995) dalam 

buku Lexy Moleong menyatakan:  

“Bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 

alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang 

atau peneliti yang tertarik secara alamiah” (Moleong, 2007:5)  
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Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang berusaha 

mendekripsikan dan mengintreprestasikan sesuatu, misalnya kondisi atau 

hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, 

akibat yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah berlangsung. 

 

3.2  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

3.2.1  Studi Pustaka 

Peneliti ini juga melakukan pencarian data melalui sumber-sumber tertulis 

untuk memperoleh informasi mengenai objek penelitian ini. Menurut penjelasan 

Rosady Ruslan, Studi pustaka merupakan : 

“Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan materi data atau 

informasi melalui jurnal ilmiah, buku-buku referensi, dan bahan-bahan 

publikasi yang tersedia di perpustakaan”. (Rosady Ruslan Metode 

penelitian public relations dan komunikasi 2003:21) 

 

1. Studi Literatur 

Dalam studi literatur ini penulis menganut sistem kepustakaan terbuka 

dimana dengan mengumpulkan data atau keterangan melalui bahan bacaan 

mengenai masalah-masalah yang diteliti.  

2. Penelusuran Data Online / Internet Searching 

Internet searching merupakan teknik pengumpulan data melalui bantuan 

teknologi yang berupa alat / mesin pencari di internet dimana segala 

informasi dari berbagai era tersedia didalamnya. Internet searching sangat 

memudahkan dalam rangka membantu peneliti menemukan suatu file / 
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data dimana kecepatan, kelengkapan dan ketersediaan data dari berbagai 

tahun tersedia. Mencari data di internet bisa dilakukan dengan cara 

searching, browsing, surfing ataupun downloading. 

3.2.2  Studi Lapangan 

A. Observasi 

Dalam mengumpulkan data, peneliti mengikuti perkembangan dengan 

melakukan pengamatan langsung. Tetapi peneliti tidak berperan sebagai 

Marketing Communication melainkan mengamati kegiatan yang dilakukan 

informan selama diizinkan, dan diharapkan akan mendapat catatan-catatan 

atau data penelitian dilapangan. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati 

dan melakukan wawancara kepada manager marketing dan marketing 

communication Yellow Truck Jalan Sunda Bandung. 

B. Wawancara Mendalam 

Dalam penelitian perlu adanya data-data yang relevan untuk dijadikan 

sebagai penunjang dalam penelitian yang berlangsung, salah satunya 

adalah melalui wawancara mendalam, dalam buku Metode Penelitian 

Kualitatif menurut. Lexy J. Moleong menyebutkan bahwa wawancara 

mendalam adalah:  

“Percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu, percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu” (Moleong: 2007:135)” 

 

C. Dokumentasi 

Menurut Robert C. Bogdan seperti yang dikutip Sugiyono dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa berbentuk tulisan, 
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gambar, karya-karya monumental dari seseorang. Kata dokumen berasal 

dari bahasa latin yaitu docere yang bermakna mengajar. Menurut Burhan 

Bungin,  

“Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk 

menelusuri data histories”. (Bungin,  Burhan  H.M Penelitian  

Kualitatif  :  Komunikasi,  Ekonomi, Kebijakan Publik,dan Ilmu 

Sosial (2007:121) 

 

Maka dapat ditarik benang merahnya bahwa dokumen merupakan sumber 

data yang digunakan untuk melengkapi penelitian baik berupa sumber 

tertulis, film, gambar (foto) dan karya-karya monumental yang semuanya 

itu memberikan informasi bagi proses penelitian. 

 

3.3  Informan Penelitian 

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja 

(purposive sampling). Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2002) 

 Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki 

informasi maupun data yang banya terkait masalah dan obyek yang sedang diteliti 

sehingga nantinya akan dimintai informasi mengenai objek penelitian tersebut. 

Untuk memperoleh kedalaman materi yang disajikan serta validitas data yang 

diperoleh, maka pemilihan informan menjadi sesuatu yang sangat penting, dari 

merekalah awal mula data diperoleh dan dikembangkan dalam proses selanjutnya. 

Informan dipilih berdasarkan beberapa kriteria tertentu, dan pemilihan ini 

juga dilakukan secara purposive sampling (sengaja) berdasarkan informasi awal 
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yang telah diperoleh. Sementara itu, Bagong Suyatna memiliki pernyataan 

tersendiri mengenai informan bahwa:  

“Peranan informan dalam mengambil data yang akan digali dari orang-

orang tertentu yang dinilai menguasai persoalan yang hendak diteliti, 

mempunyai keahlian dan berwawasan cukup.” (Suyatna, 2005 : 72) 

 

Untuk memperoleh kedalaman materi yang disajikan serta validitas data 

yang doperoleh, maka pemilihan informan menjadi sesuatu yang sangat penting 

mengingat dari merekalah awal mula data diperoleh dan dikembangkan dalam 

proses selanjutnya. Informan dipilih berdasarkan beberapa kriteria tertentu, dan 

pemilihan ini juga dilakukan secara purposive (sengaja) berdasarkan informasi 

awal yang diperoleh. 

Penelitian ini tidak luput dari adanya informan, yang menjadi informan 

dalam penelitian ini adalah Manager Marketing Comunnication dan Marketing 

Comunnication Yellow Truck Jalan Sunda Bandung dan sebagai informan 

pendukung yaitu beberapa konsumen yang datang di Yellow Truck Jalan Sunda 

Bandung. Pemilihan informan-informan pada penelitian ini adalah informan yang 

telah mengetahui banyak tentang Yellow Truck Bandung. Maksudnya peneliti 

menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada kriteria tertentu. Sehingga 

data data yang didapat lebih representatif dengan melakukan proses penelitian 

yang kompeten dibidangnya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah orang-orang 

pilihan peneliti yang dianggap terbaik dalam memberikan informasi yang 

dibutuhkan kepada peneliti. Para informan penelitian tersebut akan disajikan 

dalam bentuk tabel dibawah ini : 
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Tabel 3.1 

Data Informan Penelitian 

No Nama Jabatan Usia Masa Kerja 

1 
Dery 

Adiprasatya 
Manager Marketing 30 Tahun 2 Bulan 

2 
Demilia Dwi 

Arina 
Public Relation 29 Tahun 2 Tahun 

Sumber : Peneliti Oktober, 2016 

Tabel 3.2 

Data Informan Pendukung 

No Nama Pendidikan 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

1 
Desy Laelatul 

Komariah 
Mahasiswa P 23 

2 Rhudy Aditya Mahasiswa L 21 

3 Dikke Sanitrya Mahasiswa  P 23 

Sumber : Peneliti Oktober, 2016 

 

Pemilihan informan tersebut didasari pertimbangan bahwa mereka 

dianggap peneliti paling mengetahui mengenai permasalahan yang akan diteliti 

saat ini. Hal ini dikarenakan bahwa informan tersebut memiliki keterkaitan yang 

besar terhadap masalah yang akan diteliti. Sedangkan Informan pendukung, hanya 

sebagai pelengkap untuk mendapatkan informasi dalam penelitian ini.  

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria 

tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Kriteria dari Informan 

yang dipilih yaitu memiliki kriteria yang berdasarkan ketentuan yang telah 
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peneliti tentukan untuk kemudian dipertimbangkan oleh peneliti, sesuai dengan 

keterkaitan mereka dengan penelitian ini. 

 

3.4  Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif, maka diperlukan teknik langkah-langkah 

untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh. Teknik analisa data adalah 

suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang sistematis 

mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian, hubungan diantara 

bagian, dan hubungan antara bagian dan keseluruhan. Menurut Bodgan & Biklen 

bahwa: 

“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain” (Bodgan dan Biklen dalam Moleong, 

2005:248) 

 

Teknik analisa data dilakukan sepanjang proses penelitian sejak penelitian 

memasuki lapangan untuk mengumpulkan data, selanjutnya guna mengatasi 

kemelencengan dalam pengumpulan data maka dilakukan triangulasi informasi 

baik dari sumber data maupun triangulasi metode. Data yang dikumpulkan 

diperiksa kembali bersama-sama dengan informan, langkah ini memungkinkan 

dilihat kembali akan kebenaran informasi yang dikumpulkan, selain itu juga 

dilakukan cross check data kepada narasumber lain dianggap faham terhadap 

masalah yang diteliti, sedangkan triangulasi metode dilakukan untuk mencocokan 

informasi yang diperoleh dari satu teknik pengumpulan data (wawancara 
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mendalam) dengan teknik yang lainnya (observasi), terkait dengan itu teknik 

analisis data yang akan ditempuh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan  Data yang dikelompokkan selanjutnya disusun dalam 

bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang 

bermakna sesuai dengan masalah penelitian. 

2. Reduksi Data  : Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu melakukan 

pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan masalah 

penelitian, selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah. 

3. Penyajian Data : Melakukan interpretasi data yaitu menginterpretasikan 

apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap masalah yang diteliti. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): Pengambilan 

kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap 

ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian. 

Dari ke empat tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada di 

dalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan antara tahap 

yang satu dengan tahap yang lainnya. 

 

3.5  Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap 

hasil penelitian. Menurut Sugiono dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif 

Kualitatif (2005:270): 

“cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
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pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi data, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck”. 

(Sugiono, 2005:270) 

 

Tetapi memilih beberapa saja sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian 

yang dilakukan. Yang dapat dilihat sebagai berikut:  

1. Memperpanjang observasi  

Peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, melakukan 

wawancara kembali dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 

dengan sumber data yang baru.  

2. Triangulasi  

Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan 

observasi, dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda (Sugiyono, 2005:270-274).  

3. Membicarakan hasil temuan dengan orang lain  

Teknik ini dilakukan dengan memperlihatkan hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan Sylviane Rahmali dan 

dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan 

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang 

memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, 
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sehingga bersama mereka peneliti dapat mereview persepsi, pandangan 

dan analisis yang sedang dilakukan. (Moleong, 2007:334) 

Dalam Penelitian ini, Peneliti menggunakan uji keabsahan data yakni 

dengan cara memperpanjang observasi untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih kredibel dan peneliti juga menggunakan “triangulasi data” karena peneliti 

akan melakukan penelitian dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber, data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi dalam waktu dan situasi yang berbeda 

 

3.6.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari 

peneliti serta waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya 

sebagai berikut : 

 

3.6.1.  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Yellow Truk Jalan Sunda No.65, Kota 

Bandung, Jawa Barat 40112. 

 

3.6.2.  Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan oleh peneliti dengan 

menggunakan kurun waktu penelitian selama 5 (Bulan) bulan terhitung 

mulai bulan September 2016 sampai Februari 2016. 
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Tabel 3.3 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

September 

2016 

Oktober 

2016 

November 

2016 

Desember 

2016 

Januari 

2017 

Februari 

2017 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 
                        

2 Penulisan 

BAB I 

                        

Bimbingan                         

3 Penulisan 

BAB II 
                        

 Bimbingan                         

4 Pengumpulan 

Data 

Lapangan 

                        

5 Penulisan 

BAB III 
                        

 Bimbingan                         

6 Seminar UP                         

7 Revisi UP                         

8 Wawancara 

Penelitian 

Lapangan 

                        

9 Penulisan 

BAB IV 
                        

 Bimbingan                         

10 Penulisan 

BAB V 
                        

 Bimbingan                         

11 Penyusunan 

Keseluruhan 

Draft 

                        

12 Sidang Skripsi                         

Sumber : Peneliti, November 2016 

 


